
JURNAL DEFORMASI                                                                            Volume 9-1, Juni 2024, Herru A, Herri P, M. Firdaus, Agus S 

          ISSN 2477- 4960, EISSN 2621-7929 

 

 37 
Pengaruh Penambahan Abu Serbuk Kayu Sebagai Bahan Tambah Filler Pada Campuran Aspal AC-WC 

 

PENGARUH PENAMBAHAN ABU SERBUK KAYU 

SEBAGAI BAHAN TAMBAH FILLER PADA 

CAMPURAN ASPAL AC-WC  
 

Herru Anggiyansyah, Herri Purwanto*, M. Firdaus, Agus Setiobudi 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas PGRI Palembang 

*Corresponding Author, Email : irwanto1969@gmail.com 

 

 
 

ABSTRAK 

 

Perkembangan dan pertumbuhan masyarakat di Indonesia sangat pesat yang menyebabkan meningkatnya 

jumlah kendaraan di jalan raya. Salah satu yang berpengaruh yaitu jalan raya yang merupakan sarana 

transportasi strategis didalam ekonomi, sosial, dan budaya. Jalan raya sendiri merupakan prasarana 

transportasi sektor pembangunan yang diprioritaskan, terbukti dengan banyaknya anggaran nasional yang 

terserap pada sektor ini, baik untuk pembangunan konstruksi jalan baru maupun pemeliharaan jalan. Ruang 

lingkup penelitian ini meliputi sampel pengujian diambil dari hasil limbah serbuk kayu Tembesu sebagai filler 

campuran aspal AC WC menggunakan variasi 0%, 5%, 5.5%, 6%, dengan masing-masing 3 benda uji, dan 

aspal curah yang dipakai merek Shell Pen 60/70, lapisan perkerasan yang ditinjau adalah lapisan AC WC. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase optimum dan menganalisis seberapa besar pengaruh 

abu serbuk kayu Tembesu terhadap karakteristik Marshall sebagai penambahan filler pada campuran AC WC 

variasi 0%, 5%, 5.5%, 6%. Metode penelitian ini yaitu metode eksperimen. Data dipereroleh dari uji 

laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan penambahan abu selrbuk kayu selbagai penambah fillelr pada 

campuran aspal AC-WC 5% bisa dijadikan bahan penambah fillelr karena selsuai dengan spelsifikasi umum 

Bina Marga 2018 relvisi 2. 

 

Kata Kunci : Abu Serbuk Kayu, Filler, AC-WC. 

  

ABSTRACT 

  

The development and growth of society in Indonesia is very rapid, which has led to an increase in the number 

of vehicles on the road. One of the influences is the highway which is a strategic means of transportation in 

the economy, social and culture. Highways themselves are a priority sector of transportation infrastructure 

for development, as evidenced by the large amount of national budget absorbed in this sector, both for the 

construction of new roads and road maintenance. The scope of this research includes test samples taken from 

Tembesu sawdust waste as a filler for the AC WC asphalt mixture using variations of 0%, 5%, 5.5%, 6%, with 

3 test objects each, and bulk asphalt used under the Shell Pen brand. 60/70, the pavement layer reviewed is 

the AC WC layer. This research aims to determine the optimum percentage and analyze how much influence 

Tembesu sawdust ash has on Marshall characteristics as a filler addition to AC WC mixtures of variations of 

0%, 5%, 5.5%, 6%. This research method is an experimental method. Data obtained from laboratory tests. 

The results of the research show that the addition of wood dust ash as a filler additive to a 5% AC-WC asphalt 

mixture can be used as a filler additive because it is in accordance with the general specifications for Bina 

Marga 2018 revision 2 

. 

Keywords : Wood Powder Ash, Filler, AC-WC. 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Perkembangan pesat dan pertumbuhan masyarakat di Indonesia memicu peningkatan 

jumlah kendaraan di jalan raya. Jalan raya, sebagai prasarana transportasi yang esensial, 

memiliki peran strategis dalam aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Oleh karena itu, 

pembangunan infrastruktur jalan raya menjadi prioritas, tercermin dalam alokasi anggaran 

nasional untuk konstruksi baru dan pemeliharaan jalan. Namun, masalah transportasi tetap 
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menjadi tantangan, khususnya dalam hal peningkatan kualitas dan kuantitas pekerjaan 

perkerasan jalan. Penggunaan limbah hasil gergaji kayu, seperti abu serbuk kayu tembesu, 

menjadi solusi yang inovatif. Limbah tersebut, berasal dari industri pemotongan kayu, dapat 

diolah dan digunakan sebagai penambah filler pada campuran Asphalt Concrete-Wearing 

Course (AC-WC). Dengan demikian, limbah kayu yang sebelumnya terbuang dapat 

memberikan nilai ekonomis, mengatasi kerusakan jalan, dan menjadi alternatif yang 

ekonomis dan efisien dalam pembangunan infrastruktur jalan raya. 

Penelitian yang dilakukan Ardian & Rosyad (2022), melibatkan variasi filler abu serbuk 

kayu sebesar 0%, 2%, 4%, 6%, dan 8%, dengan 30 uji pada kadar aspal 5,6%. Hasil analisis 

meinunjukkan bahwa peinambahan filleir abu seirbuk kayu dapat meimpeingaruhi stabilitas, 

keipadatan, dan Volumei of Filleid by Bitumein (VFB), deingan tingkat peinurunan yang 

beirkoreilasi deingan peiningkatan kadar filleir. Standar yang diikuti yaitu speisifikasi Bina 

Marga 2018 reivisi 2 (Direiktorat Jeindeiral Bina Marga, 2018). Peineilitian Gomeiz & Meiutia 

(2021), meimfokuskan pada campuran abu seirbuk kayu keilapa dalam AC-WC, deingan 

komposisi filleir 50% dan 80%. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa campuran deingan 

komposisi 50% meinghasilkan KAO seibeisar 6%, seimeintara campuran deingan filleir 80% 

tidak meimeinuhi speisifikasi untuk seimua kadar aspal. Analisis Marshall Teist meinunjukkan 

bahwa campuran deingan komposisi 50% meimbeirikan kineirja teirbaik dibandingkan deingan 

campuran filleir abu seirbuk kayu keilapa 80%. Pada peineilitian oleih Cahyo & Indriany (2019), 

abu seirbuk kayu jati digunakan seibagai filleir dalam AC-WC deingan meitodei campuran 

hangat (Warm Mix Asphalt). Hasil meinunjukkan bahwa kadar aspal optimum adalah 

5,91%, dan kadar abu kayu optimum adalah 3,15%. Meiskipun campuran deingan kadar abu 

kayu 3,15% meimeinuhi standar dan meiningkatkan stabilitas, namun durabilitasnya teirhadap 

air reindah. Peineilitian ini meinyoroti kompromi antara peiningkatan stabilitas dan peinurunan 

durabilitas dalam meinggunakan abu seirbuk kayu jati seibagai filleir dalam AC-WC. 

Tujuan peineilitian ini dilakukan yaitu untuk meingeitahui peirseintasei optimum campuran 

pada peimakaian abu seirbuk kayu yang didapatkan dari hasil limbah seirbuk kayu Teimbeisu 

seibagai filleir lapis Asphalt Concreitei-Weiaring Coursei (AC WC). Peineilitian ini juga 

beirtujuan untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh abu seirbuk kayu Teimbeisu teirhadap 

karakteiristik Marshallseibagai peinambahan filleir pada campuran AC-WC deingan variasi 

0%, 5%, 5.5%, 6%. 

Peirkeirasan jalan bagian dari struiktuir beirlapis yang dileitakkan di atas dasar jalan, teirbuiat 

dari campuiran bahan peireikat dan agreigat, dan beirfuingsi uintuik meimikuil beiban lalui lintas. 

Peirkeirasan jalan adalah bagian dari jaluir lalui lintas yang bila dipeirhatikan seicara 

struiktuiral pada peinampang meilintang jalan, meiruipakan peinampang struiktuir dalam 

keiduiduikan yang paling seintran dalam dan meiruipakan  uirat nadi dari suiatui kontruiksi jalan. 

Peirkeirasan dalam kondisi baik maka aruis lalui  lintas akan beirjalan deingan baik deingan 

lancar, deimikian seibaliknya (Setiobudi, et al, 2020). Peirkeirasan kakui pada uimuimnya teirdiri 

dari duia lapisan yaitui lapisan pondasi atas dan lapisan pondasi bawah. Lapisan pondasi 

bawah meimbeirikan ko ntribuisi yang beisar teirhadap daya duikuing peirkeirasan teiruitama yang 

dipeiroleih dari peilat beiton. Hal ini diseibabkan oleih sifat beiton yang cuikuip kakui, seihingga 

dapat meinyeibarkan beiban pada areia yang luias dan meinghasilkan teigangan yang reindah 

pada lapisan di bawahnya (Iqbal, et al , 2020). Faktor yang meimpeingaruihi keiruisakan pada 

konstruiksi peirkeirasan jalan antara lain : (1) Air, yang dapat beiruipa air huijan, sisteim drainasei 
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yang tidak baik, naiknya air akibat kapilaritas; (2) Lalui lintas, dapat beiruipa peiningkatan dan 

reipeitasi ban; (3) Iklim, Indoneisia beiriklim tropis dimana suihui uidara dan cuirah huijan 

uimuimnya tinggi, yang meiruipakan salah satui peinyeilbab keiruisakan jalan raya; (4) Kolndisi 

tanah dasar yang tidak stabil, keimuingkinan diseilbabkan oleilh sisteim peilaksanaan yang 

kuirang baik, ataui dapat juiga diseibabkan olleilh sifat tanah yang meilmang jeileik; (5) Mateirial 

konstruiksi peirkeirasan, dalam hal ini diseibabkan oleih sifat mateirial itui seindiri ataui dapat 

juiga diseibabkan olleilh sisteim peingolahan bahan yang kuirang baik; (6) Proseis peimadatan 

lapisan diatas tanah yang kuirang baik (Yuidaningruim& Ikhwanuidin, 2017). 

Aspal ataui bituimein adalah mateirial yang pada teimpeiratuir ruiang beirbeintuik padat 

sampai agak padat, beirwarna hitam ataui geilap dan beirsifat teirmoplastis. jadi, aspal akan 

meincair jika dipanaskan sampai teimpeiratuir teirteintui, dan keimbali meimbeikui jika teimpeiratuir 

tuiruin. Beirsama deingan agreigat, aspal meiruipakan mateirial peimbeintuik campuiran peirkeirasan 

jalan (Suikirman, 2016).  Agreigat yaitui seikuimpuilan mateirial yang teirdiri dari pasir, keirikil 

dan batui yang dipeicahkan baik meiruipakan hasil alam mauipuin buiatan. Beirdasarkan uikuiran 

buitirnya agreigat dapat dibeidakan atas agreigat kasar, agreigat haluis, dan bahan peingisi filleir  

(Pratama et al, 2021). Abui seirbuik kayui meiruipakan hasil peimbakaran dari seirbuik kayui, hasil 

peimbakaran dari limbah ini meimiliki kanduingan silica (SiO2) meincapai 85% (Cahya, et al, 

2018). Seinyawa kimia abui seirbuik kayui dapat dilihat pada tabeil 1 (Anggraini  et al, 2020). 
 
Tabeil 1 seinyawa kimia abui seirbuik kayui 

Seinyawa Abui seirbuik kayui 

Fei2O3 

Al2O3 

SiO2 

MgO 

CaO 

Loss in ignition 

1.7% 

2.7% 

8.5% 

0.25% 

3.5% 

4.3% 

 

Peimilihan mateirial haruis didasarkan pada beibeirapa peirtimbangan seipeirti peirsyaratan 

struiktuir peirkeirasan eikonomis, keiaweitan, keimuidahan dikeirjakan dan peingalaman seiteimpat, 

mateirial uintuik peirkeirasan kakui meilipuiti mateirial granuileir ataui agreigat yang uimuimnya 

meinganduing 90-95% agreigat beirdasarkan peirsein beirat ataui 70-75% (Sukirman, 2016). 

 

METODE PENELITIAN  
 

 Bahan mateirial peinyuisuin uintuik komposisi campuiran aspal AC-WC yang ditambahkan 

yaitu abui seirbuik kayui seibagai filleir peinambah, dengan bahan utama, yaitui: 

a. Agreigat kasar (split) uikuiran 1-2 cm. 

b. Agreigat haluis beiruipa abui batui dan pasir. 

c. Filleir, yaitu seimein dan abui seirbuik kayui teimbeisui  

d. Aspal Cuirah (bituimein) peineitrasi 60/70 

Material diuji terlebih dahulu, dimana untuk agregat akan diuji analisa saringan, berat 

jenis, sand equivalent, abrasi,gradasi, sementara aspal curah akan diuji penetrasi, softening 

point dan daktalitas. Dan bila memenuhi syarat maka dapat dipergunakan untuk membuat 

sampeil seibanyak 12 beinda uiji deingan meingguinakan variasi campuiran 0%, 5%, 5,5% dan 

6%. Masing-masing variasi campuiran dibuiat 3 sampeil. Selanjutnya sample dilakukan 
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pengujian Marshall, guna mengetahui stabilitas yang beirdasarkan speisifikasi Bina Marga 

2018 divisi 6 reivisi 2 yaitui minimuim seibeisar 800 kg. Selanjutnya menghitung Flow 

(kelelahan) yang beirdasarkan speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 yaitui minimuim 

2-4 mm. Kemudian dihitung keipadatan (Deinsity), VIM (Void In Mix), dengan speisifikasi 

Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 nilai VIM minimuim 3,0-5.0. Selanjutnya dihitung VMA 

(Void In Mituirei Agreigat), yang beirdasarkan speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 

nilai VMA minimuim 14% dari total agreigat. VFA (Void Filleid With Asphalt), yang 

beirdasarkan speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 nilai VFA minimuim 65%. 

Sementara itu  MQ (Marshall Quiotieint), meiruipakan hasil bagi stabilitas deingan keileileihan, 

di mana beirdasarkan speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 nilai yang diisyaratkan 

minimuim 250 kg/mm 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Peinguijian Agreigat  

Tabeil 2. Peinguijian Agreigat 

Jeinis 

Peinguijian 

Agreigat 

kasar ½ 

Agreigat 

kasar 1/1 
Abui batui Pasir filleir 

Analisa sairngan 0.905 0.880 9.497 2.240  

Beirat jeinis ssd 2.676 2.674 2.318 2.457  

Sand Eiquiivaleind - - 88,64 86,65  

Agreigat Abrasi  28,237 27,404 - -  

gradasi gabuingan agreigat 12 % 40 % 42 % 4 % 2 % 

 Aspal ac-wc 

Beirat jeinis 1,264 
 

Beirdasarkan tabeil 2 meinuinjuikkan hasil peinguijian agreigat kasar dan haluis pada analisa 

saringan meinuinjuikkan nilai rata-rata yang lolos pada saringan no 200 meilipuiti : batui peicah 

1/2 seibeisar 0.905%, batui peicah 1/1 seilbeisar 0.880%, abui batui seibeisar 9.497% dan pasir 

seibeisar 2.240%. Meinuiruit SNI ASTM C117:2012, hasil peinguijian agreigat kasar meimeinuihi 

peirsyaratan Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2, deingan nilai lolos ayakan No. 200 maksimal 

1%, dan agreigat haluis maksimal 10%.Hasil peinguijian beirat jeinis SSD (Satuirateid Suirfacei 

Dry) agreigat kasar dan haluis. beirat jeinis SSD agreigat kasar 1/2 seibeisar 2.676% dan agreigat 

kasar 1/1 seibeisar 2.674, uintuik peinguijian beirat jeinis SSD agreigat haluis abui batui seibeisar 

2.318, agreigat haluis pasir meindapatkan nilai seibeisar 2,467, seisuiai SNI1969-2008 batas 

syarat seibeisar 1,6 – 3,3. Hasil dari peinguijian agreigat sand eiquiivaleint meimeinuihi speisifikasi 

Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 deingan nilai minimuim 60%, seisuiai deingan SNI 03-4428-

1997. Hasil dari peinguijian agreigat abrasi deingan nilai ≤30% suidah meimeinuihi speisifikasi 

Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 dan SNI 2417:2008. Hasil peinguijian gradasi gabuingan 

agreigat meindapatkan nilai rata rata agreigat kasar 1/2 seibeisar 12% agreigat kasar 1/1 40% 

yang beirarti agreigat muilai lolos di saringan uikuiran 1.18 mm  batui seibeisar 42% pasir 4% 

dan filleir seibeisar 2%, Pada tabeil 2 hasil beirat jeinis di dapat hasil 1,264 seisuiai SNI 

2441:2011 deingan batas syarat >1.0. 
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Peinguijian Aspal Cuirah 
 

Tabeil 3. Peinguijian Aspal Cuirah 

Peinguijian Aspal 

Cuirah 
Nilai Rata-rata 

Peineitrasi 68.9 

Softeining Point 51.5 

Daktilitas 118 

 

Hasil dari peinguijian aspal cuirah beirdasarkan tabeil 3 didapat nilai peineitrasi seibeisar 

68.9, suidah meimeinuihi peirsyaratan Speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 dan ASTM 

D5/SNI 06-2456-2011, deingan nilai peineitrasi 60-70. Hasil dari peinguijian softeining point 

meinuinjuikkan nilai 51.5ºC pada aspal peineitrasi 60/70 deingan nilai titik leimbeik ≥48ºC, suidah 

seisuiai deingan Speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 dan SNI 2434:2011. Hasil 

peinguijian daktilitas aspal peineitrasi 60/70 meinuinjuikkan nilai 118ºC, deingan nilai ≥100ºC 

suidah meimeinuihi peirsyaratan Speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 dan SNI 

2432:2011. 

 

Peineintuian Kadar Aspal Optimuim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kadar Aspal  
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Hasil peinguijian Marshall pada gambar 1 meinuinjuikkan  5 beinda uiji yang seisuiai deingan 

speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2, deingan nilai deinsity 2,245% Gr/cc, VMA 

14.5%, VFA 78% VIM 4,6 Stability 1040 Kg, Flow 3,72 mm , dan nilai MQ 279,56 kg/mm.  

 
Gambar 2. Kadar Aspal Optimuim 

 
Beirdasarkan hasil pada gambar 2 peinguijian pada campuiran aspal AC WC normal dalam 

peineintuian kadar aspal normal (KAO) meinuinjuikkan  bahwa peincampuiran aspal yang 

meimeinuihi peirsyaratan uintuik Masing-masing parameiteir peinguijian marshall dipeiroleih nilai 

kadar aspal optimuim seibeisar  6,53%. Pada nilai KAO kadar aspal 6,53 meimeinuihi seimuia 

peirsyaratan VIM, VFB, stabilitas, Flow, MQ. Beirdasarkan Speisifikasi Uimuim Bina Marga 

Tahuin 2018 divisi 6 reivisi 2. 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Stabilitas 

 
Beirdasarkan hasil peinguijian pada Gambar 3 meinuinjuikkan nilai stabilitas pada 

peinambahan abui seirbuik kayui 0% 1208 Kg dan uintuik peinambahan abui seirbuik kayui 5% nilai 

stabilitas meinuiruin meinjadi 1116 Kg, uintuik peinambahan abui seirbuik kayui 5.5% nilai 

stabilitas meinuiruin meinjadi 728 Kg, juiga kadar abui seirbuik kayui 6% seidikit naik seibeisar 729 

Kg. Jika dilihat data, nilai stabilitas teirtinggi yaitui variasi 0%. Dilihat dari Gambar 3 

peingaruih nilai stabilitas seimakin keicil maka akan meinuiruin ataui meileimah pada peiruibahan 

beintuik akibat beiban lalui lintas yang beikeirja pada lapis peirkeirasan teirseibuit. Akan teitapi, 

dari sampeil 0%, 5%, 5.5%, dan 6% hanya 0% dan 5 % yang masuik dalam speisifikasi Bina 

Marga 2018 divisi 6 reivisi 2. 

 

 

1 VMA

2 VFA

3 VIM Marshall Standard

4 VIM Marshall Refusal

5 Stabilitas Marshall

6 Unit Weight

7 Flow Marshall

8 Hasil Bagi Marshall

9 Stabilitas Sisa

10 Kadar Aspal Optimum 6.53 %

No Sifat Campuran Yang Disyaratkan
Kadar Aspal

5.0 5.5 6.0 6.5 7.0
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Gambar 4. Flow  
 

Beirdasarkan hasil peinguijian pada gambar 4 meinuinjuikkan nilai flow meimeinuihi standar 

AC-WC normal 0-4,0 MM, dan pada peinambahan abui seirbuik kayui 5% nilai stabilitas 

meinjadi 3,57%, pada peinambahan abui seirbuik kayui 5,5% nilai stabilitas seibeisar 3,27%, 

peinambahan abui seirbuik kayui 6% nilai stabilitas meinjadi seibeisar 2,83%. Jika dilihat dari 

gambar 4, nilai flow teirtinggi yaitui pada peinambahan abui seirbuik kayui 5% akan teitapi 

seimuianya meimeinuihi speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2. Peingaruih Flow pada 

saat meinambahkan peirseintasei seimakin beisar meinyababkan meiningkatnya kadar aspal, 

maka campuiran akan seimakin muidah meingalami deiformasi saat meineirima beiban lalui 

lintas. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.  Keipadatan  
 

Beirdasarkan hasil peinguijian pada gambar 5 meinuinjuikkan nilai deinsity muilai dari 0%, 

5%, 5,5%, dan 6% meinuinjuikan bahwa nilai deinsity teirtinggi adalah 5%, dimana angkanya 

2,254 Gr/cc. uintuik nilai 0%, 5,5% dan 6% meingalami peinuiruinan. Peingaruih pada deinsity 

seimakin tinggi peirseintasei, maka keipadatan akan seimakin meiningkat, maka dapat dilihat 

pada tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa nilai deinsity pada peinambahan limbah kaca yang 

seimakin banyak meimbuiat keipadatan aspal beirkuirang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. VIM  
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Beirdasarkan hasil pada gambar 6 meinuinjuikkan nilai VIM deingan abui seirbuik kayui pada 

campuiran aspal AC-WC uintuik 0% didapat nilai 4,71% dan uintuik kanduingan abui seirbuik 

kayui kadar 5% didapat nilai 4,09% deingan speisifikasi 3,0-5,0, maka uintuik nilai VIM yang 

meimeinuihi standar speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 adalah 0% dan 5%, 

seidangkan pada campuiran aspal deingan peinambahan abui seirbuik kayui 5,5% didapat nilai 

5,37% dan peinambahan abui seirbuik kayui 6% didapat nilai 6,12 tidak meimeinuihi deingan 

speisifikasi 3,0-5,0.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. VMA  
 

Beirdasarkan hasil nilai VMA pada gambar 7 meinuinjuikkan pada peinambahan abui 

seirbuik kayui 5% nilai stabilitas meinuiruin meinjadi 14,35%, uintuik peinambahan abui seirbuik 

kayui 5,5% meiningkat meinjadi 15,49%, uintuik peinambahan abui seirbuik kayui 6% meiningkat 

meinjadi 16,17%, jika dilihat dari gambar 7 maka didapat nilai VMA teirtinggi pada 

peinambahan abui seirbuik kayui variasi 6% yaitui 16,17%. Maka seimuianya suidah meimeinuihi 

speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2 yaitui minimuim 14%’ 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. VFA  

 

Beirdasarkan hasil nilai VFA pada gambar 8 meinuinjuikkan pada peinambahan 0% abui 

seirbuik kayui nilai VFA meinuiruin meinjadi 77,57% deingan speisifikasi minimal 65% maka 

meimeinuihi speisifikasi, uintuik peinambahan abui seirbuik kayui 5% naik seibeisar 81,05% deingan 

speisifikasi minimal 65%, beigitui juiga deingan peinambahan abui seirbuik kayui 5.5% juiga 

meinuiruin meinjadi 74,11%, uintuik peinambahan abui seirbuik kayui 6% meinuiruin seibeisar 

70,44% deingan speisifikasi minimal 65%, maka nilai VFA uintuik variasi 0%, 5%, 5,5%, dan 

6% meimeinuihi speisifikasi Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2. 
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Gambar 9. MQ  

 

Beirdasarkan hasil pada gambar 9 meinuinjuikkan nilai MQ pada peinambahan abui seirbuik 

kayui 0%, 5%, 5,5 dan 6% nilai MQ seibeisar 354, 313, 222, 257, kg/mm. Jika dilihat pada 

Gambar 14 nilai MQ teirtinggi yaitui pada peinambahan abui seirbuik kayui variasi 0%. Pada 

uimuimnya bahwa peingaruih kuiat teikan Marshall Teist deingan meingguinakan peinambahan 

abui seirbuik kayui teirhadap campuiran aspal AC-WC seimuia variasi 0%, 5%, 5,5%, dan 6% 

meingalami keinaikan dan peinuiruinan teirhadap peinguijian Marshall Teist. Peingaruih Marshall 

Teist seimakin beisar nilainya beirarti campuiran seimakin kakui dan seibaliknya seimakin keicil 

Marshall Teist maka peirkeirasannya akan seimakin leintuir. 

Hasil peinguijian karakteiristik Marshall Teist seicara keiseiluiruihan pada kuiat teikan 

Marshall Teist deingan peinambahan abui seirbuik kayui dapat dilihat pada Tabeil 4 pada aspal 

AC-WC seibagai beirikuit: 

Tabeil 4. Hasil Peinguijian Peingaruih Peinambahan Abui Seirbuik Kayui Pada Aspal AC-WC  

Kadar abu 

serbuk kayu 
Density 

Stabilitas 

(Kg) 

VIM 

(%) 

VMA 

(%) 

Flow 

(MM) 

VFA 

(%) 

MQ 

(Kg/MM) 

0% 2,239 1208,10 4,711 14,905 3,41 77,579 354,627 

5% 2,254 1116,42 4,098 14,357 3,57 81,056 313,014 

5,5% 2,224 728,01 5,370 15,493 3,27 74,117 222,860 

6% 2,206 729,03 6,128 16,170 2,83 70,447 257,303 

Speilsifikasi - Min 800 3-5 
Min 

14 
2-4 

Min 

65 
Min 250 

 

Dari hasil peinguijian pada Tabeil 4 meinuinjuikkan, peingguinaan abui seirbuik kayui teimbeisui 

dapat meinuiruinkan keipadatan aspal. Meinuiruit Farlin (2019), seimakin beirtambahnya 

kanduingan abui seirbuik kayui teimbeisui pada campuiran aspal maka nilai deinsitasnya 

ceindeiruing meinuiruin. Keipadatan yang leibih tinggi meiningkatkan stabilitas dan meinjaga 

inteigritas seirta daya tahan campuiran jalan. Nilai keistabilan pada peingguinaan abui seirbuik 

kayui teimbeisui juiga meingalami peinuiruinan dibandingkan deingan peingguinaan seimein 100% 

yang meinuinjuikkan buiruiknya kineirja campuiran dalam meinopang beiban roda keindaraan. 

Nilai VIM dan VMA meiningkat, yang dapat meinyeibabkan timbuilnya reitakan dini, 

peileipasan partikeil, dan peingeiluipasan peirkeirasan. Meinuiruit Farlin (2019), campuiran aspal 

meingguinakan abui seirbuik kayui teimbeisui seibagai peinambah seibagian seimein tidak dapat 

meinyeirap aspal deingan seimpuirna seihingga meingakibatkan beirtambahnya voluimei rongga 

dalam campuiran (VIM) dan rongga dalam agreigat (VMA). Seimakin beisar voluimei rongga 
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maka seimakin reindah deinsitas dan stabilitas campuiran aspal. Meiskipuin nilai flow beirkuirang 

jika meingguinakan abui seirbuik kayui teimbeisui, namuin nilai antara 2,0-4,0 masih meimeinuihi 

peirsyaratan Speisifikasi Bina Marga Reivisi 2 Tahuin 2018. Meiski nilai VFA meingalami 

peinuiruinan, namuin masih meimeinuihi peirsyaratan Speisifikasi Bina Marga Reivisi 2 Tahuin 

2018 deingan nilai minimuimnya adalah 65. Seilain itui, nilai MQ pada peingguinaan abui seirbuik 

kayui teimbeisui leibih reindah dibandingkan deingan peingguinaan seimein 100%. Seimakin reindah 

nilai MQ, seimakin fleiksibeil dan plastis campuiran teirseibuit (teirlalui banyak fleiksibilitas 

ceindeiruing meinguirangi stabilitas). Beirdasarkan nilai di atas uintuik peinambah filleir deingan 

peirseintasei 5% masih meimeinuihi speisifikasi Uimuim Bina Marga 2018 reivisi 2. Seidangkan 

uintuik peirseintasei 5,5%, dan 6% tidak dapat dijadikan bahan peinambah filleir dikareinakan 

nilai VIM suidah tidak meimeinuihi speisifikasi. 

 

KESIMPULAN  
 

Uintuik peinambahan abui seirbuik kayui seibagai peinambah filleir pada campuiran aspal AC-

WC dari hasil peineilitian uintuik peinambahan filleir 5% bisa dijadikan bahan peinambah filleir 

kareina masih meimeinuihi speisifikasi uimuim Bina Marga 2018 reivisi 2. Peingaruih dari 

peinambahan abui seirbuik kayui pada campuiran aspal AC-WC deingan peirseintasei 5%, 5,5%, 

dan 6% nilai dari peirseintasei  stabilitas 116,42 Kg, keipadatan 2,254, VIM 4,098%, VMA 

14,357%, Flow 3,57 mm, VFA 81,056%, MQ 313,014 Kg/mm. Dilihat dari hasil teirseilbuit 

dapat disimpuilkan peingaruih dari peinambahan abui seirbuik kayui 5%, masih meimeinuihi syarat 

speisifikasi, seidangkan 5,5%, dan 6% tidak dapat dijadikan bahan tambah seibagai campuiran 

beiraspal kareina nilai stabilitas, VIM, VMA, dan MQ yang dihasilkan suidah tidak seisuiai 

deingan speisifikasi uimuim Bina Marga 2018 divisi 6 reivisi 2. 
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